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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Gambaran kepuasan pelayanan kefarmasian pada pasien rawat jalan 

di Apotek Puskesmas Masbagik Baru secara keseluruhan sebesar 73,48% 

memiliki kategori  puas.Tingkat kepuasan pelayanan kefarmasian pada 

dimensi kehandalan yaitu sebesar 73,32% dengan kategori pasien merasa 

puas, pada dimensi ketanggapan  sebesar 72,58% dengan kategori pasien 

merasa puas,  pada dimensi Empati sebesar 75,64% dengan kategori pasien 

merasa puas,  pada dimensi berwujud yaitu sebesar 73,19%  dengan kategori 

pasien merasa puas terhadap pelayanan kefarmasian di Apotek Puskesmas 

Masbagik Baru pada tahun 2021. 

5.2 Saran 

1. Bagi puskesmas 

Diharapkan menyediakan brosur informasi obat kepada pasien, dan 

menyediakan kotak saran agar pasien dapat menuliskan keluhan 

apresiasi, maupun sarannya bagi peningkatan keluhan pelayanan 

kefarmasian di Apotek Puskesmas Masbagik Baru.  

2. Bagi masyarakat 

Diharapkan masyarakat lebih aktif  bertanya tentang informasi obat 

kepada petugas di Apotek Puskesmas Masbagik sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

 



 

 

41 
 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 

Memperbaiki dan memprediksi semua kelemahan yang tersisa dalam 

penelitian ini, dan berharap peneliti lain dapat mengembangkan, 

menggunakan metode yang berbeda seperti ukuran sampel dan 

menggunakan metode lain secara bersama-sama.  
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